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Abstract  
The purpose of this research is to determine the mechanism for using Shopee PayLater in the Shopee application 
and the views of the compilation of sharia economic law on the mechanism of buying and selling contracts using 
Shopee PayLater. This research uses an empirical normative juridical approach and the type of research uses a 
qualitative approach which includes the results of online surveys and interviews, with various written information 
that explains the buying and selling mechanism using Shopee PayLater payments in the view of the Sharia 
Economic Law Compilation. This data relates to Shopee PayLater service provisions, payment systems, billing and 
user statements. The techniques used by the author are direct and online interviews as well as literature study. The 
results of this research are that the requirements for activating Shopee PayLater are that you must have a Shopee 
account that has been verified by Shopee and must have an ID card to activate it. The payment system is in 
installments 2 times, 3 times, 6 times and 12 times per month. Bill payments can be made via m-banking, ATM, 
Indomart, Alfamart, or other payments. The use of Shopee PayLater is included in the qardh contract which has 
been regulated in the Compilation of Sharia Economic Law in article 20 paragraph 36 which explains the meaning 
of Qard and the articles related to qard in the use of Shopee PayLater, namely in article 606, article 607, article 608, 
Article 609 and Article 611. According to several legal opinions, Shopee PayLater can be said to be usury when there 
is an ziyadah or additional element required in advance by the paylater publisher for its consumers. Included in the 
type of debt usury which is prohibited. However, if Shopee PayLater charges additional fees then it is not usury. As 
long as the additional costs are counted as services or ijarah. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mekanisme penggunaan Shopee PayLater pada aplikasi Shopee dan 
pandangan kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap mekanisme akad jual beli menggunakan Shopee 
PayLater. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif empiris dan jenis penelitiannya 
menggunakan pendekatan kualitatif yang meliputi hasil survei online dan wawancara, dengan berbagai 
informasi tertulis yang menjelaskan mekanisme jual beli menggunakan pembayaran Shopee PayLater dalam 
pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Data tersebut berkaitan dengan ketentuan layanan Shopee 
PayLater, sistem pembayaran, tagihan, dan pernyataan pengguna. Teknik yang digunakan oleh penulis berupa 
wawancara secara langsung dan online serta studi kepustakaan.  Hasil dari penelitian ini yaitu syarat 
mengaktifkan Shopee PayLater adalah harus memiliki akun Shopee yang sudah terverifikasi oleh pihak Shopee 
dan wajib memiliki KTP untuk mengaktifkannya. Sistem pembayarannya melalui cicilan 2 kali, 3 kali, 6 kali, dan 
12 kali perbulannya. Pembayaran tagihannya bisa melalui m-banking, atm, indomart, alfamart, ataupun 
pembayaran lainnya. Penggunaan Shopee PayLater termasuk ke dalam akad qardh yang dimana telah diatur ke 
dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 20 ayat 36 yang menjelaskan pengertian dari Qard dan 
pasal pasal yang terkait dengan qard dalam penggunaan Shopee PayLater yaitu pada pasal 606, pasal 607, pasal 
608, pasal 609, dan pasal 611. Menurut beberapa pendapat hukum Shopee PayLater ini bisa dikatakan riba 
ketika adanya unsur ziyadah atau tambahan yang disyaratkan di muka oleh pihak penerbit paylater kepada 
konsumennya. Termasuk dalam jenis riba utang yang diharamkan. Namun, jika Shopee PayLater membebankan 
biaya tambahan maka bukan termasuk riba. Asalkan biaya tambahan tersebut dihitung sebagai jasa atau ijarah. 

Kata Kunci: Riba, Jual Beli Online, Shopee PayLater, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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PENDAHULUAN 
Peranan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi telah menempatkan pada posisi 

yang amat strategis karena menghadirkan suatu dunia tanpa batas, jarak, ruang, dan waktu, yang 

berdampak pada peningkatan produktivitas dan efisiensi. Pengaruh globalisasi dengan penggunaan 

sarana teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola hidup masyarakat, dan berkembang 

dalam tatanan kehidupan baru serta mendorong terjadinya perubahan sosial, ekonomi, budaya, 

keamanan, dan penegakan hukum.1 Hukum Islam mencakup kehidupan manusia dalam segala 

aspeknya. Selain itu, transaksi adalah sesuatu yang banyak dilakukan oleh manusia setiap hari. Setiap 

tindakan yang dilakukan oleh manusia yang menyebabkan perubahan pada harta benda atau 

keuangan mereka, baik naik maupun turun, termasuk jual beli, pinjaman, hutang, sewa, dan lainnya, 

sebagaimana dibenarkan oleh syariat Islam. 2 

Ada banyak inovasi baru sebagai hasil dari kemudahan internet dan teknologi modern. Di 

antaranya sektor perdagangan, seperti perdagangan elektronik (E-Commerce). E-Commerce adalah 

jenis perdagangan yang dilakukan melalui jaringan internet. E-commerce menawarkan berbagai 

kemudahan bertansaksi secara online, seperti jual beli online, kredit, pinjaman, dan pemesanan tiket 

pesawat dan kereta api secara online. Tempat jual beli secara online disebut marketplace, dan penjual 

menerima pembayaran setelah pembeli menerima barang yang dipesan.  

Shopee adalah salah satu tempat perdagangan secara online yang berpusat di Singapura dan 

pertama kali diluncurkan di Thailand, Malaysia, Indonesia, Taiwan, Filipina, dan Vietnam pada tahun 

2015. Dengan Shopee, pengguna dapat mendaftarkan produk untuk dijual atau membeli produk. Saat 

ini, perangkat digunakan untuk melakukan banyak hal, termasuk berbelanja. Setiap bulan, Shopee 

menawarkan berbagai fitur menarik seperti Big Sale, serba 1000, flash sale, gratis ongkir, cashback 

dan voucher, Shopee food, serba 10 ribu, SPayLater, dan Shopeepay. SPayLater resmi diluncurkan 

pada Maret 2019. SPayLater, aplikasi terbaru Shopee, memberikan pinjaman hingga Rp. 50.000.000 

kepada pengguna. Penyelenggara pinjaman adalah PT. Commercial Finance dan PT. Lentera Dana 

Nusantara (LDN). Pinjaman diberikan dalam bentuk tagihan yang disebut "beli sekarang bayar nanti", 

yang dibayar pada bulan berikutnya, atau dalam bentuk cicilan yang dibayar dalam tiga, enam, atau 

dua belas bulan tanpa menggunakan kartu kredit.3 

Fasilitas pinjaman uang secara teknologi informasi pada SPayLater diatur dalam pasal 1 angka 

3 peraturan (POJK) No: 77/ POJK.1/ 2016 tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi, menyatakan bahwa: 

“Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi adalah penyelenggaraan 

layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam 

rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui 

sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet”.4 

Ketentuan Akad Qardh, baik dalam Fatwa DSN MUI No:19/DSN MUI/IV/2001 tentang Al-Qardh 

maupun dalam KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah), nasabah Qardh harus membayar sesuai 

jumlah awal yang diberikan saat kesepakatan dibuat. Namun, keuntungan bunga praktik SPayLater 

sangat rendah. Pada kenyataannya, limit pinjaman SPayLater yang diberikan oleh Shopee tidak dapat 

dicairkan dan tidak dapat digunakan untuk bertransaksi di luar aplikasi Shopee. Sebaliknya, nominal 

uang yang dipinjamkan dalam transaksi pinjaman berupa uang tunai dan dapat digunakan sesuai 

kebutuhan peminjam tanpa batasan. 

Bertitik tolak dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui dan mengenalkan SPayLater kepada 

masyarakat. Selain itu peneliti juga ingin meninjau lebih dalam lagi apakah pinjaman limit SPayLater 

ini sudah memenuhi ketentuan yang ada pada uang elektronik syariah dalam Fatwa DSN MUI No 116/ 

DSN-MUI/IX/ 2017 tentang Uang Elektronik Syariah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 
                                                           
1  Wiwin Muchtar, Aldi Ferdiansyah, and Eti Mul Erowati, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Hukum Bagi Konsumen  

Transaksi Jual Beli Online (Studi Jual Beli Online Di Bengkel Knalpot Burnout Exhaust),” Wijayakusuma Law Rewiew 1, no. 1 
(2019): 1–9. 

2  Qamarul Huda, Fiqh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 52 
3  Tim Shopee, “SPayLater”, Shopee, 30 November 2021, https://help.Shopee.co.id/s/article/Shopeepaylater 
4  Otoritas Jasa Keuangan, POJK (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan) No. 77/POJK.1/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam  

Uang Berbasis Teknologi Informasi, Pasal 1 angka (3). 
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lebih lanjut sebagai kajian penelitian yang berjudul “Analisis Hukum terhadap Konsep Riba dalam 

Transaksi Jual Beli Online menggunakan Shopee Pay Later pada Perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah”.  

 
RUMUSAN MASALAH 

Menurut latar belakang permasalahan yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti merumuskan 

beberapa fokus penelitian antara lain : 

1. Bagaimanakah mekanisme shopee pay later dalam transaksi jual beli online? 

2. Bagaimanakah pandangan kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap akad jual 

beli online  menggunakan shopee pay later? 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan yuridis normatif 

empiris. Pendekatan yuridis normatif akan diterapkan untuk menganalisis hukum yang mengatur 

konsep riba dalam transaksi jual beli online, sementara pendekatan empiris akan digunakan untuk 

mengumpulkan data dari pengguna Shopee Pay Later. 

Spesifikasi penelitian mencakup penggunaan analisis deskriptif. Ini merupakan bentuk analisis 

penelitian yang berusaha untuk memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

realitas yang ada. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan penjabaran terkait fenomena 

sosial yang nyata, tanpa bermaksud untuk mengambil keputusan yang berlaku secara umum. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan meliputi: 

a. Analisis dokumen hukum: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen hukum yang berkaitan 

dengan konsep riba dan transaksi jual beli online. 

b. Survei dengan kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada pengguna Shopee Pay Later untuk 

memahami perspektif dan pengalaman mereka. 

c. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pakar hukum dan pengguna Shopee Pay Later 

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

Metode analisis yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif. Data hukum dan data 

agama Islam akan dianalisis untuk mengevaluasi konsep riba dalam transaksi jual beli online Shopee 

Pay Later. Analisis akan mencakup perbandingan antara prinsip-prinsip hukum Islam dan hukum 

positif Indonesia terkait konsep riba. Kesimpulan akan diambil berdasarkan analisis data dan 

pembahasan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

 

 

Jumlah survei yang dilakukan terhadap pengguna Shopee Pay Later, sebanyak 17 responden 

menyatakan setuju dengan layanan tersebut, sementara 34 responden lainnya menunjukkan 

ketidaksetujuan. Hasil ini mencerminkan adanya perbedaan pendapat di kalangan pengguna terkait 

pengalaman mereka dengan layanan Shopee Pay Later. Meskipun sebagian besar responden 

memberikan persetujuan, jumlah yang tidak setuju juga cukup signifikan, menunjukkan adanya 

beberapa kekhawatiran atau ketidakpuasan terhadap aspek tertentu dari layanan tersebut. 
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Di lingkungan Universitas Wijayakusuma Purwokerto, pengguna Shopee didominasi oleh 

mahasiswi, menciptakan tren yang menarik dalam pola penggunaan platform belanja online ini. 

Perempuan di kampus ini tampaknya lebih cenderung untuk memanfaatkan kemudahan dan 

fleksibilitas yang ditawarkan oleh Shopee dalam memenuhi kebutuhan belanja mereka. Dari pakaian, 

aksesoris, hingga produk kecantikan, Shopee menjadi tempat favorit bagi para mahasiswi untuk 

menjelajahi dan memilih produk sesuai dengan gaya dan preferensi mereka. 

Berikut beberapa hasil wawancara yang dapat diambil dari banyaknya pengguna shopee pay 

later di lingkungan Kampus Universitas Wijayakusuma Purwokerto: 

 

No Nama 
Jenis 

kelamin 
Umur 

Jangka waktu 

Pengguna 

Shopee 

Pengguna 

Shopee Pay 

Later 

1. Annisa Wahidah Perempuan 23 3 tahun Tidak 

2. Assyifa Nabila N Perempuan 21 3 tahun Tidak 

3. Anieq Farasy Perempuan 21 > 3 tahun Tidak 

4. Audi Tyas Laki-laki 22 > 3 tahun Tidak 

5. Dwi Puspita S perempuan 21 > 3 tahun Tidak 

6. Fahrani Shafa perempuan 21 > 3 tahun Tidak 

7. Ferdi  Laki-laki 23 > 3 tahun Ya 

8. Lavecia Vairuz perempuan 20 > 3 tahun Tidak 

9. Lutvi Tri O perempuan 22 2 tahun Tidak 

10. Maula Nadya S perempuan 21 > 3 tahun Tidak 

11. Nadiyah Aulia perempuan 20 > 3 tahun Tidak 

12. Neli Tria perempuan 20 > 3 tahun Tidak 

13. Rizka Amalia Perempuan  22 > 3 tahun Ya 

14. Saskia Rizki A perempuan 21 < 1 tahun Tidak 

15. Silvia Fransiska perempuan 22 > 3 tahun Tidak 

16. Vellyn Hageng T perempuan 21 > 3 tahun Ya 

17. Yunita Setiawati perempuan 23 > 3 tahun Ya 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada nomor 7, Ferdi, seorang pria berusia 23 tahun, telah 

menjadi pengguna Shopee selama lebih dari 3 tahun. Meskipun telah lama berinteraksi dengan 

platform ini, Ferdi tidak hanya mengetahui tentang fitur Shopee Pay Later, tetapi juga pernah 

menggunakannya. Alasan utamanya adalah untuk membantu orang-orang yang ingin membeli barang 

dengan cara mencicil atau kredit. Dalam pandangan Ferdi, Shopee Pay Later bukan hanya sekadar 

solusi praktis untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga menjadi alternatif yang memungkinkan akses lebih 

luas bagi mereka yang mungkin menghadapi keterbatasan keuangan namun tetap ingin merasakan 

manfaat berbelanja online. Dengan demikian, keputusan Ferdi untuk menggunakan Shopee Pay Later 

mencerminkan pandangan positifnya terhadap peran fitur tersebut dalam memberikan kemudahan 

pembayaran bagi berbagai kalangan pengguna. 

Berdasarkan hasil wawancara pada nomor 13, Rizka Amalia, seorang perempuan berusia 22 

tahun, telah menjadi pengguna Shopee selama lebih dari 3 tahun. Meskipun telah lama berinteraksi 

dengan platform belanja online ini, Rizka tidak hanya mengetahui tentang fitur Shopee Pay Later, 

tetapi juga pernah menggunakannya selama 3 bulan. Alasan utamanya adalah karena Rizka 

menganggap Shopee Pay Later penting, terutama saat situasi di mana ia tidak memiliki saldo Shopee 

yang cukup. Fitur ini memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam berbelanja, memungkinkan 
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Rizka untuk melanjutkan transaksi bahkan ketika saldonya saat itu tidak mencukupi. Keputusan Rizka 

untuk menggunakan Shopee Pay Later mencerminkan cara fitur tersebut dapat menjadi solusi praktis 

bagi pengguna yang menghadapi kendala keuangan sementara tetap ingin melanjutkan aktivitas 

belanja online mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara pada nomor 16, Vellyn Hageng Titania, seorang perempuan 

berusia 21 tahun, telah menjadi pengguna Shopee selama lebih dari 3 tahun. Dalam pengalamannya 

berbelanja online, Vellyn tidak hanya mengetahui tentang fitur Shopee Pay Later, tetapi juga telah 

mencobanya. Alasan utamanya adalah kemudahan metode cicilan yang memungkinkan pembayaran 

selama beberapa bulan. Vellyn mengapresiasi fleksibilitas yang ditawarkan oleh Shopee Pay Later, 

memungkinkannya untuk mendistribusikan biaya pembelian secara lebih terjangkau dalam jangka 

waktu tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara pada nomor 17, Yunita Setiawati, seorang perempuan berusia 23 

tahun, telah menjadi pengguna Shopee selama lebih dari 3 tahun. Meskipun sudah lama menggunakan 

platform ini, Yunita tidak hanya mengetahui tentang fitur Shopee Pay Later, tetapi juga pernah 

menggunakannya. Keputusannya untuk menggunakan fitur ini didorong oleh suatu situasi mendesak. 

Situasi tersebut mungkin melibatkan kebutuhan mendesak yang memerlukan pembelian barang 

tanpa kemampuan untuk membayar secara penuh pada saat itu. Dalam kondisi mendesak, Shopee Pay 

Later memberikan solusi pembayaran yang memungkinkan Yunita untuk mendapatkan barang yang 

dibutuhkan dengan memberikan fleksibilitas pembayaran dalam jangka waktu tertentu. Keputusan ini 

mencerminkan bagaimana Shopee Pay Later dapat menjadi opsi yang berguna dalam mengatasi 

situasi darurat atau kebutuhan mendesak pengguna. 

 

Mekanisme Shopee Pay Later dalam Transaksi Jual Beli Online 

Shopee paylater merupakan produk dari marketplace Shopee sebagai salah satu metode 

pembayaran dalam berbelanja di Shopee, setahu saya kemudahan ini diberikan bagi penggunanya 

yang loyal menggunakan aplikasi jual beli tersebut, karena tidak semuanya mendapatkan kesempatan 

menggunakan Shopee PayLater. Marketplace Shopee memberikan pinjaman ke pengguna awal hingga 

Rp. 750.000. Peneliti akan mendaftarkan data diri guna melakukan pengamatan berperanserta 

sebagai pengguna Shopee Paylater. Berikut cara mengaktikan Shopee PayLater untuk mendapatkan 

pinjaman dari  marketplace Shopee. Berikut cara mengaktifkan shopee pay later: 

1) Klik tab Saya kemudian pilih Shopee PayLater 

2) Klik aktifkan sekarang 

3) Masukan kode OTP yang dikirimkan melalui SMS dan klik lanjutkan. 

4) Unggah foto KTP 

Cara mengunggah foto KTP 

a) Gunakan kamera belakang untuk mengunggah foto KTP. Posisikan KTP pada frame yang 

tersedia kemudian ambil foto. 

b) Setelah mengambil foto KTP, masukkan Nama dan NIK kemudian klik konfirmasi. 

5) Masukkan kontak darurat, lalu klik lanjutkan 

6) Kemudian klik verifikasi wajah 

a) Klik mulai verifikasi wajah 

b) Arahkan wajah pengguna ke dalam frame yang ditunjukkan dalam aplikasi dan pastikan 

pengguna mengambil gambar pada ruangan yang terdapat cahaya 

7) Tunggu verifikasi diterima 

Setelah mengaktifkan fitur tersebut, maka Shopee PayLater berhasil diaktifkan. Selanjutnya 

penggunan dapat menggunakan pinjaman tersebut untuk berbelanja dengan bunga mulai dari 0%. 

 

Cara Membayar Belanjaan Shopee ( checkout ) dengan ShopeePayLater: 

1) Cari produk yang diinginkan 

Buka aplikasi Shopee, kemudian cari produk yang diinginkan dengan harga di bawah limit. 

2) Klik beli sekarang dan masukan detail pesanan 
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Kemudian jika sudah mendapatkannya klik beli sekarang dan masukan detail pesanan seperti 

alamat tujuan dan kurir pengiriman. Jika sudah, pilih metode pembayaran. 

3) Pilih shopee pay later sebagai metode pembayaran 

Selanjutnya pilih Shopee PayLater sebagai metode pembayaran. Kemudian klik konfirmasi. 

Contoh rincian pembayaran:  

Harga normal : Rp. 183.000  

Cicilan 2X  : Rp. 96.900/bln Total: Rp. 193.800  

Cicilan 3X  : Rp. 66.398/bln Total: Rp. 199.194  

Cicilan 6X  : Rp. 35. 904/bln Total: Rp. 215.424  

Bayar sekarang bayar nanti dengan bunga 0%: Rp. 183.000 

4) Cek kembali pesanan 

Pastikan pesanan sudah sesuai dengan apa yang mau dibeli. Jika sudah, cek kembali pesanan 

kemudian klik buat pesanan. 

5) Verifikasi kode OTP 

Kemudian masukkan kode OTP/ kode verifikasi yang dikirim ke nomor handphone yang 

didaftarkan di Shopee PayLater. 

6) Pesan otomatis terkonfirmasi 

Kini pesanan sudah terkonfirmasi secara otomatis dan diteruskan ke penjual. Jangan lupa 

membayar tagihan Shopee PayLater paling lambat tanggal 5, bulan berikutnya. 

Pembayaran Shopee PayLater dikenakan bunga sebanyak 2,95% per bulan pada program Beli 

Sekarang Bayar Nanti, jika pengguna terlambat membayar tagihan Shopee PayLater, maka akan 

dikenakan denda sebesar 5% dari total tagihan yang sedang berjalan. Denda sebesar 5% dari total 

tagihan pengguna juga dapat membayar ShopeePayLater sebelum tagihan muncul pada tanggal 25 

atau setiap bulan sesuai periode tagihan dengan catatan pesanan telah selesai. Untuk mencegah 

pengguna dari denda, pengguna harus membayar tepat waktu. Seperti yang dikatakan oleh Vellyn 

bahwa : 

“Jika membuat pesanan antara tanggal 25 Juni - 25 Juli maka jatuh temponya pada bulan Agustus 

(bulan berikutnya) dan harus dibayar paling lambat tanggal 5 pada bulan tersebut. Rinciannya 

meliputi pesanan yang berstatus “selesai” (termasuk pengembalian dana)”.5 

Contohnya transaksi lain yang dilakukan oleh pengguna bernama Yunita bahwa: 

“Jika melakukan transaksi pada tanggal 4 April, maka masuk ke tanggal 25 Maret – 24 April dan 

jatuh tempo pembayarannya itu pada tanggal 5 Mei”.6 

Beberapa pendapat melalui survei atau kuisioner online yaitu Pengguna Shopee PayLater 

bernama Ferdi mengatakan bahwa: 

“Saya sudah menggunakan PayLater ini selama 3 tahun, menurut saya penting karena untuk 

membantu orang yang ingin membeli barang dengan cara mencicil atau kredit. Limit pertama yang 

saya dapat sebesar Rp750.000 dan limit saat ini menjadi Rp6.000.000 karena saya sering berbelanja 

menggunakan pembayaran Shopee PayLater dalam 2-4 kali dalam sebulan dengan cicilan satu bulan. 

Tagihan setiap bulannya membayar menggunakan Shopee Pay later, jika saya sudah jatuh tempo 

akan dikenai denda 10% dari pembelian, itupun tergantung dari barang apa yang kita beli.”7 

Dari hasil kuesioner dengan Ferdi sebagai pengguna Shopee, keterlambatan pengguna dalam 

pembayaran tagihan SPayLater mengakibatkan adanya denda 10% dari total tagihan. Pembayaran 

tagihannya harus sesuai dengan tangggal yang telah dipilih pengguna. 

Pengguna lain bernama Rizka Amalia mengatakan bahwa: 

“Saya sudah menggunakan Shopee PayLater ini selama 3 bulan, menurut saya Shopee PayLater ini 

penting karena memudahkan belanja saat tidak memiliki saldo shopee. Limit pertama yang saya 

dapat sebesar Rp500.000 sedangkan limit saat ini sebesar Rp7.600.000 dalam sebulan Rizka bisa 

menggunakan SpayLater ini sampai 3 kali dan angsurannya selama 3 bulan. Cara membayar 

                                                           
5 Velly Hageng Titania, Wawancara Pengguna Shopee Pay Later, Purwokerto. 21 Desember 2023 
6 Yunita Setiawati, Wawancara Pengguna Shopee Pay Later, Purwokerto. 22 Desember 2023 
7 Ferdi, Wawancara Pengguna Shopee Pay Later, Purwokerto. 23 Desember 2023 
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tagihannya dengan menggunakan Shopee Pay later yang sudah diisi sebelumnya. Rizka tidak pernah 

mendapat denda karna sering membayar tepat pada waktunya.8 

Pembayaran yang terlambat dapat mengakibatkan denda beberapa persen dari harga 

pembelian barang tersebut. Beberapa pengguna ada yang mendapatkan denda sebesar 5% sampai 

dengan 10% dari harga barang yang dibeli atau jatuh tempo pembayaran. Dan ada juga dari mereka 

yang selalu membayar tepat waktu atau tepat sebelum jatuh tempo agar tidak mendapat denda. 

 

Pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Akad Jual Beli Online menggunakan 

Shopee Pay Later 

Pasal 20 ayat 36 dijelaskan bahwa Qard adalah “Penyediaan dana atau tagihan antara lembaga 

keuangan syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan untuk melakukan pembayaran secara 

tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu”.9 Shopee PayLater termasuk akad qardh karena pihak 

pembeli atau pengguna Shopee PayLater melakukan pembayaran secara mencicil dalam jangka waktu 

yang berbeda-beda, cicilannya meliputi 3 kali, 6 kali, dan 12 kali perbulannya. Beberapa pasal yang 

terkait dengan Shopee PayLater menurut pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terdapat 

pada bagian pertama Ketentuan Umum Qardh yaitu : 

1) Pada pasal 606 dikatakan bahwa “Nasabah qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang 

diterima pada waktu yang telah disepakati bersama” Maksudnya pihak peminjam pengguna 

Shopee PayLater harus mengembalikan dana yang telah ditalangi oleh pihak Shopee atas 

pembayaran yang telah disepakati kedua belah pihak.   

2) Pada pasal 607 dikatakan bahwa “Biaya administrasi qardh dapat dibebankan kepada nasabah” 

Di dalam Shopee PayLater terdapat biaya tambahan penanganan sebesar 1% setiap transaksi 

yang dimana dibebankan oleh pihak pengguna PayLater. Apabila terjadi keterlambatan dalam 

melakukan pembayaran, maka pengguna akan dikenakan denda sebesar 5%.  

3) Pada pasal 608 yang berbunyi “Pemberi pinjaman qardh dapat meminta jaminan kepada 

nasabah apabila dipandang perlu” Jika dikaitkan pada pembayaran menggunakan Shopee 

PayLater tidak ada jaminan yang harus diserahkan kepada Pihak Shopee hanya saja pada waktu 

pertama penggunaan Shopee PayLater syarat dan ketentuannya menggunakan foto ktp dan 

mengisi identitas pribadi yang lainnya.  

4) Pada pasal 609 yaitu “Nasabah dapat memberikan tambahan/sumbangan dengan sukarela 

kepada pemberi pinjaman selama tidak diperjanjikan dalam transaksi” Pembayaran tagihannya 

sesuai dengan ketetapan harga tersebut, tidak ada penambahan atau sumbangan sukarela 

kepada pihak yang meninjami atau pihak Shopee.10 

Bagian kedua Sumber Dana Qardh pasal 611 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu sumber 

dana al qardh berasal dari bagian modal Lembaga Keuangan Syariah, keuntungan lembaga keuangan 

syariah yang diselisihkan dan lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaknya 

kepada Lembaga Keuangan Syariah. Dalam penggunaan Shopee PayLater, dana yang digunakan untuk 

memberi pinjaman kepada pengguna Shopee PayLater yaitu dana talangan dari perusahaan aplikasi 

Shopee. 

Pendapat yang memungkinkan dengan adanya penggunaan PayLater ini yaitu Pertama, 

utangan yang diberikan oleh Shopee lewat produk paylater adalah termasuk kategori riba qardli (riba 

utang) yang diharamkan sebab adanya unsur ziyadah (tambahan) yang disyaratkan di muka oleh 

pihak penerbit paylater kepada konsumennya. PayLater ini termasuk ke dalam aplikasi berbasis utang 

(qardl). Hal itu tercermin dari konsumen yang mengakses situs pesan barang atau jasa terlebih dulu, 

dan selanjutnya untuk pembayarannya ditanggung dulu oleh penerbit paylater (misalnya Shopee, 

Grab, Traveloka, atau lainnya). Dengan demikian, pihak konsumen memiliki utang terhadap 

perusahaan tersebut. Bila pihak perusahaan menetapkan syarat berupa tambahan harta/manfaat dari 

jasa utang yang diberikannya kepada konsumen, maka ia termasuk kategori riba qardli. Sebab, hukum 

asal dari utang adalah kembalinya harta sejumlah harta pokok (ra’su al-mal) yang diutang, tanpa 

                                                           
8 Rizka Amalia, Wawancara Pengguna Shopee Pay Later, Purwokerto. 23 Desember 2023 
9 Pasal 20 ayat 36 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
10 Pasal 607-609 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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tambahan. Jika ada syarat tambahan oleh pemberi utang, maka tidak diragukan lagi bahwa tambahan 

tersebut merupakan riba. 

Kedua, utangan yang diberikan oleh perusahaan-perusahaan itu lewat aplikasi Paylater 

tersebut bukan termasuk riba yang diharamkan sebab tambahan tersebut hanya bisa diperoleh lewat 

penggunaan aplikasi. Karena harus memakai aplikasi, maka tambahan itu termasuk bagian dari akad 

ijarah (sewa jasa aplikasi).  

Ketiga, sebagai akad bai’ tawarruq. Artinya, setiap bulan besar cicilannya selalu sama hingga 

akhir masa cicilan. Bila cicilan itu berlaku rata setiap bulan hingga masa jatuh tempo hukumnya boleh. 

Syarat dari berlakunya bai’ tawarruq ini contohnya seperti orang yang membutuhkan utangan, namun 

pihak yang diutangi enggan memberikan pinjaman dan bahkan justru menjual kepada orang tersebut 

barang seharga 10 dengan harga 15 secara kredit, lalu orang tersebut (menerima, lalu) menjual 

barang tersebut di pasar dengan harga 10 secara tunai, maka jual beli seperti itu adalah boleh karena 

kredit sifatnya adalah berimbal harga, sementara memberi pinjaman hukumnya adalah selamanya 

tidak wajib melainkan sunnah. Jika mekanismenya berlaku sedemikian rupa, maka tak dapat 

dipungkiri bahwa itu merupakan transaksi kredit. 

Keempat, menjadikannya akad ju’alah (sayembara). Jadi, seolah telah terjadi transaksi antara 

konsumen paylater lewat jasa aplikasi pada saat pihak konsumen mulai mengaksesnya dan 

mengontak pihak jasa aplikasi. Langkah bijak dalam menyikapi perbedaan hukum di atas adalah 

dengan jalan mengambil kaidah keluar dari ikhtilaf adalah mustahab (yang dianjurkan). Maksudnya, 

bagi yang sangat berkepentingan dengan jasa paylater, maka solusi yang tepat baginya adalah 

mengikut jalur pendapat yang membolehkan. Adapun, bila kondisi itu tidak bersifat darurat, maka 

sebaiknya tidak menggunakan aplikasi tersebut mengingat adanya indikasi unsur riba yang 

diharamkan di dalamnya. 11 

 
KESIMPULAN 

Mengenai analisis pembahasan yang diteliti oleh peneliti tentang analisis hukum terhadap 

konsep riba dalam transaksi jual beli online menggunakan Shopee Pay Later, dengan fokus pada 

perspektif hukum ekonomi syariah yang tertuang dalam Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan Shopee PayLater ini caranya dengan membuat akun Shopee dahulu, lalu 

mengaktifkannya menggunakan KTP. Setelah data sudah diinput, maka akan disetujui oleh pihak 

Shopee dan saldo pinjaman akan muncul secara otomatis. Pengguna bisa menggunakan tempo 

cicilan 2 kali, 3 kali, 6 kali, dan 12 kali cicilan yang dikenakan bunga sebesar 2,95% perbulannya. 

Jika ada keterlambatan akan dikenakan denda sebesar 5% dari total tagihan. Keterlambatan 

pembayaran tagihan yang terus menerus akan berdampak pada pembatasan akses fungsi di 

aplikasi dan data pribadi akan dilaporkan ke SLIK OJK sehingga memiliki status sebagai warga 

negara dengan masalah kredit. Pihak Shopee juga akan menugaskan debt collector untuk 

melakukan penagihan di berbagai tempat aktivitas pengguna jika tidak kunjung membayar 

cicilan. 

2. Menurut Pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada Penggunaan Shopee PayLater ini 

termasuk ke dalam pasal yang berhubungan dengan akad qardh yang dimana telah diatur ke 

dalam pasal 20 ayat 36 yang menjelaskan tentang pengertian Qard dan pasal pasal yang terkait 

dengan akad qard diantaranya pada pasal 606, pasal 607, pasal 608, pasal 609 dan  pasal 611 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Mengenai hal riba, tidak ada satupun konsep di dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang membahas khusus tentang riba. Namun fitur Shopee 

PayLater dikatakan riba ketika adanya unsur ziyadah atau tambahan yang disyaratkan di muka 

oleh pihak penerbit paylater kepada konsumennya. Termasuk dalam jenis riba utang yang 

diharamkan. Jika Shopee PayLater membebankan biaya tambahan maka bukan termasuk riba. 

Asalkan biaya tambahan tersebut dihitung sebagai jasa atau ijarah. 

 

                                                           
11 “Kartu Kredit Online atau PayLater Menurut Hukum Islam” https://islam.nu.or.id/ekonomisyariah/kartu-
kredit-online-atau-paylater-menurut-hukum-islam-m7kV1 diakses pada Senin 11 Desember 2023 
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